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PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PARA PIHAK
DALAM PERJANJIAN FRANCHISE

HENRY D SITOMPUL y
IMAN JAUHARI ™
ARIF ™

Seiring dengan perkembangan zaman, maka sistem yang sedang popular
dan cenderung diminati oleh wirausahawan adalah cara berbisnis menggunakan
sistem franchise atau yang lebih dikenal dengan pemberian waralaba. Sistem
franchise sebagai model pengembangan kemitraan bisnis telah membuktikan
keberadaannya dalam perekonomian nasional karena menawarkan segudang
peluang yang sangat besar kepada calon wirausahawan untuk memiliki dan
mengembangkan usahanya dengan rasio keberhasilan yang tinggi. Walaupun
perkembangannya sangat mencolok sampai sekarang ini, akan tetapi industri
waralaba masih tetap mempunyai ruang yang luas untuk berkembang dan akan
menjadi bentuk dominan bisnis eceran di seluruh dunia. Kepastian hukum di
dalam menerapkan sistem franchise di Indonesia adalah sebagai salah satu cara
untuk memajukan bisnis wirausahawan merupakan hal yang mutlak, oleh karena
itu segala hal mengenai konsep, format, proses dan produk franchise tidak boleh
luput atau terlepas dari aturan-aturan serta hukum yang berlaku di Indonesia
sebagaimana permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaturan
sistem franchise menurut hukum positif di Indonesia, keterkaitan sistem franchise
dengan hak atas kekayaan intelektual lainnya seperti merek, hak cipta, paten,
desain industri dan rahasia dagang, serta bagaimana perlindungan hukum bagi
para pihak dalam perjanjian franchise ?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, karena yang menjadi
titik tolak penelitian ini adalah hukum positif Indonesia yang pada hakekatnya
hendak menguraikan dan menjelaskan tentang hukum positif Indonesia dalam
kaitannya dengan pengaturan kehidupan prekonomian khususnya sistem franchise
di Indonesia serta metode pengumpulan data library research (penelitian
kepustakaan), yaitu melakukan penelitian dengan berbagai sumber bacaan seperti
peraturan perundang-undangan, buku-buku, majalah, internet, pendapat sarjana
dan bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yang kemudian dianalisa
secara kualitatif.

Sebelum dikeluarkannya PP Nomor 16 Tahun 1997, perjanjian franchise
di Indonesia tunduk kepada ketentuan umum yang berlaku bagi sahnya perjanjian
sebagaimana diatur dalam Buku III KUHPerdata dan Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 1997 bertujuan untuk menciptakan tertib usaha waralaba serta
perlindungan terhadap konsumen dan setiap pengusaha yang menjalankan usaha
waralaba wajib mendaftarkan usaha waralabanya itu. Untuk malaksanakan
pendaftaran tersebut maka pada tanggal 30 Juli 1997 Menteri Perindustrian dan

:). Mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis Universitas Medan Area
) Dosen Pembimbing I dan II, Staf Pengajar Program Pasca Sarjana Magister Hukum
Bisnis Universitas Medan Area

UNIVERSITASMEDAN AREA



Perdagangan telah mengeluarkan Kepmenperindag Nomor 259/MPP/Kep/7/1997
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pendaftaran Waralaba.

Aspek-aspek hukum yang terkait dalam perjanjian franchise di Indonesia
antara lain Undang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang Merek, Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, Undang-Undang No. 14 Tahun 2001
tentang Hak Paten, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain
Industri, Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang rahasia dagang. Serta
beberapa peraturan lain seperti hukum administratif, hukum perusahaan, hukum
pajak, hukum persaingan usaha, hukum ketenagakerjaan dan sebagainya.
Kepastian dan perlindungan hukum dengan format bisnis franchise atau waralaba
jauh lebih baik setelah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
1997 dan Kepmenperindag Nomor 259/MPP/Kep/7/1997, sehingga perwujudan
kepastian dan perlindungan hukum tersebut dengan mengatur ketentuan yang
bersifat preventif dan refresif.

Katakunci : Franchise, Franchisor, Franchisee
Perjanjian
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam 2 (dua) dasawarsa terakhir banyak wirausahawan yang membuka
usahanya, sehingga berdampak terhadap orang yang tadinya menilai bahwa
membuka usaha atau bisnis adalah sesuatu yang beresiko tinggi, sekarang
melihatnya sebagai suatu jalan yang ideal untuk menjamin pekerjaan mereka.

Seorang wirausahawan itu adalah seseorang yang menciptakan sebuah
bisnis baru dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai
keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasikan peluang dan
menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya'.

Begitu banyak perubahan yang terjadi, terutama setelah negara Indonesia
mulai membuka investasi asing dan liberalisasi perdagangan dunia. Hal tersebut
menyebabkan adanya persaingan usaha yang sangat ketat diantara pelaku bisnis
atau wirausahawan, sedangkan di sisi lain para pelaku bisnis dituntut untuk dapat
bertahan semampunya dan berusaha menemukan cara yang paling efektif untuk
memperluas jaringan usahanya.

Menurut Warren J Keegen terdapat 5 (lima) macam cara mengembangkan

jaringan usaha, yaitu2 :

! W Thomas Zimmerer dan Norman M Searborough, Pengantar Kewirausahaan
danMenajemen Bisnis Kecil (Essential of Entreprencurship and Small Business Management),
diterjemahkan oleh alih bahasa Yanto Sidik Pratiknyo, Edina dan Tjahyaningsih Tarmidzi, Indeks
Kelompok Gramedia, tahun 2004, halaman 3.

2 Warren J Keegen, Global Marketing Management, Prentice Hall International, New
York, tahun 1989, halaman 294.
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. Melalui perdagangan internasional dengan cara ekspor-impor ;

Dengan pemberian lisensi ;

. Melakukan franchise (pemberian waralaba) ;

Membentuk perusahaan patungan (joint venture) ;

Melakukan penanaman modal langsung (foreign direct investment) dengan
kepemilikan yang menyeluruh atau melalui merger, konsolidasi maupun
akuisisi.

PR S

Seiring dengan perkembangan zaman, maka sistem yang sedang popular
dan cenderung diminati oleh wirausahawan adalah cara berbisnis menggunakan
sistem franchise atau yang lebih dikenal dengan pemberian waralaba. Sistem
Jfranchise sebagai model pengembangan kemitraan bisnis telah membuktikan
keberadaannya dalam perekonomian nasional karena menawarkan segudang
peluang yang sangat besar kepada calon wirausahawan untuk memiliki dan
mengembangkan usahanya dengan rasio keberhasilan yang tinggi. Walaupun
perkembangannya sangat mencolok sampai sekarang ini, akan tetapi industri
waralaba masih tetap mempunyai ruang yang luas untuk berkembang dan akan
menjadi bentuk dominan bisnis eceran di seluruh dunia.

Format bisnis waralaba merupakan format bisnis yang telah terbukti
mampu meningkatkan akselerasi perkembangan perekonomian dan merupakan
sistem yang tepat bagi terciptanya pemerataan kesempatan berusaha. Umumnya
format bisnis waralaba berkembang di sektor yang padat karya, sehingga sangat
cocok dikembangkan di Indonesia, yang saat ini memiliki lebih dari 40 juta
pengangguran. Agar waralaba dapat berkembang dengan pesat, maka persyaratan
utama yang harus dimiliki satu teritorial adalah kepastian hukum yang mengikat
baik bagi franchisor dan juga franchisee, di negara yang memiliki kepastian

hukum yang jelas sistem franchise dapat berkembang pesat, di Amerika Serikat
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